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CORAK PENAFSIRA.N TAFSIR ALAZILAR

A Pengertian Metodologi Tafsir

Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos, atau bisa diartikan jalan.

Dalam bahasa kggris kata ini ditulis method, sedang dalam bahasa Indonesia

diartikan dengan cara yang teratur dan terpikir baik-baik unhrk mencapai maksud

dalam ilmu pcngetahuan

fuIetode yang umum iflr dapat digrurakan pada berbagai obyet baik

berhubrurgan dengan pemikiran rnaupun penalatan akat atau menyangliut pekerjaan

fisik" Jadi dapat dikatakar metode adalatr salah satu sarana yang amat penting untuk

mencapai tujuan yaag telah ditetapkan. Dalam kaitan ini maka studi tafsir AIQur'an

tidak lepas dari metode, yakni suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk

mencapai pernahamarq jadi metode kfsir adalah ilmu tentang metode menafsirkan Al-

Qhr'an.

Jika ditelusuri perkembangan tafsir Al-Qur'an sejak dulu sampai sekarang

akan ditemukan bahwa dalam garis besarnya penafsiran Al-Qur'an itu dilakukan

melalui empat cara (metode) yaitu: frmali (global), tahlili (analitis), muqorin

(perbandingan) dan maudhu'i (Iematik)

Apabila kita amati dengan seksama, akan tarnpak kepada kita bahwa

metodologi tafsir merupakan salah satu substansi yang tak terpisahkan dari ilrnu tafsir,
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fiunun tetap dapat dibedakan secara jelas unnrk lebih mudah yaitu sebagai mana

skoma diatas.

lvlaka akan tampak jelas posisi metodologr tafs[ yakni sebagai media atau

jalan yang harus ditempuh jika ingin sampai ke tujuan intuksional dari suatu

penafsiran. Tujuan itu disebut corak penafsiran. Itu lrrarti dalam bentuk apapun

penafsiran dilakukan ma'tsur atau ra'y, niscaya tak akan mencapai salah safu corak

pernfsiran tanpa mernakai salah satu dari ernpat metode penafsiran itq unnrk dapat

menggunakan suatu metode tafsir maka harus mengetahui skoma tErsebut.

Dengan demikian metode tafsir memiliki posisi yang amat pentrng dalam

tatanan ilmu tafsir karena tidak mrurgkin sampai pada tujuan tanpa monempuh jalan

yang meauju kesana.58

s Nasruddin BaidarL Metodologi Penafsiran Al-Our'aq ( Yo gy ak ar t a i Pus t ali a
pela,iar, 199F,1hal 1-10.
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,/. n.ruaian Tafsir Al Azhar

Dengan mengetahui banyak dari baigron penulisan pada Tafsir A1 Azlur

(IIAIVIKA), mal€ saflgat pedu kiranya untuk pengrrat atau pujian pada tafsir AI Azhar,

dari berbagai pendapat yang gmanya trntuk piiakan corak pemikiran dalam Tafsir Al

Azhatr.

I\rfenurut DR. M Yunan Yusuf dalam paqii masyarakat berpendapat bahwa

'Tafsir Al Azlar ini adalah tergolong bercorak rasionat dibidang Tafsir yang ada

dilndonesia".

Hampir sejalan dengan mu'tazilatg dan maturidiyah samarkan dalam hal ilmu

kalanu psrsamaaffrya pada mu'tazilah antara lain Sunatullalq ciptaan hukum alanr, ini

dinilai oleh llarnka sebagai taqdir berarti jangkauan dengan alam semesta,

termasukpada manusia. 6e

Menunf DR. Roem Rowi di Panjimas setelah selesai mutoqasah disertasinya

yang be{udul "Hamka Wajuhuduhu Fi Tafsir .irl Qur'an Al Karim bi Indonesia Fi

Kitabihi Al Azhar". (HAMKA dan Karyanya dalam Tafsir Al Qut'an Tafsir Al Aztrar)

yang dipandang olch promotornya pada wakhr iar mcndapatkan nilai camlaudc rmark

Tafsir AI Azhar HAN,IIiA dalam penulisannya itu menggunakan metode:

1. Menggabungkan antara naqi dan Nash.

2. Bebas dari ta'asub atau keterikatan,madzab dengan berpegang teguh kepada Nash-

nash.

3. Menolak riwayat Israiliyatr dan hadits daif.

6e Yunan }'usu{ Panji Masyarakat, No. 613, 26 Sawal 1-10 Juni 1989
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4. Msngikuti metode dan tujuan rasyid Ridho dan gurunya M Abduh dalam hal tafsir,

yakni membuktikan Al Qur'an sebagai buku petunjuk terhadap yang menjamin

kesejatrteraan untuk manusia di dunia dan dia akhiratm

Melalui akal dan Naql IIAI{KA berusaha mengungkapkan pendap atnya atau

mengkritik pendapat lJlama' yang tidak sejalan dengan pernikirannya, hal ini

menunjukkan ft{MKA itu punya kepribadian tersendiri, dan mpmbuktikan

indepardursi pemikirannYa.

D. Aliran Tafsir Al Azhar

Sgnrber Utama yang digunakan dalam mengkaji informasi guna momahami

rna'na serta ttjuan Al Qur'arq adalah Al Qm'an At Haditsr pendapat sahabal pendapat

tabi'ilL buku-buku Tafsq serta buku-buku yang lainnya.

Ivlengrut M Roem Rowi IIAMKA dalam Tdsirnya tidak terikat dengan satu

aliranpun, tapi ia rnengernbangkan berbagai aliran.

Dalafir Taf,sirnya terdapat aliran Tafsir bi Ma'sur yakd menafsirkan Al Qur'at

dengan At Qur'an, ataupun dengan Hadits. Contoh menafsirkan surat Al Fay ayat 6'7

dengan ryat l5'L5 surat Fushila! dll-:t

Dsamping itu juga tordapat Tafsir birali yakni menafsirkan dengan akal

pikiran dalan batas-batas 1'aag bisa dibenatkan,Tz dalam hal ini EIAMKA tidak

39.

70 AM6l Jabar Majid (Kairo), Panji Masvarakat, No. 509, 1!'24 Ramadhon 1409 H April, hal

" Abdul Jabar Il,tajid (Kairo), Panji lv{asyarakat, No. 6C9, 15-24 Ramadhan 1409 H April
1989, Hal. 39
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memb€,fikan kebebasan yang mutlak, menafsirkan ayat-ayat Al Qur'arq ia masih

terikat pada postulat yang disampaikan oleh Ulama' terdahulu, dan tidak pula masuk

dalam hol y*g meragokan-

/ *. Ciri Khusus.

Tafsir Al Aztrar kalaupun dibanding$an dengan yang lainnya di Indonesiq

Khususnya Tafsir generasi ketigq menuflrt Komaru<lclin Hidatr'at dalam bukunya

msmahami bahasa Agama sebuah kajian hsrmsrdutik, bahwa sampai saat ini bolum

ada karya tulis yang popularitasnya serta pengaruhnya melebihi Tafsir Al Azhar karya

HA.i\,IKA.73

fuIenurut Horn'arcl N{ Feder:piel dalam buku kajian Al Qur'an di Indonesia

bahwa ini adalah sebagai salah satu upaya untuk meningfutkan tafsir-tafsir generasi

kedua yang berguna rmtr:k memahami A1 Qr:r'afl. secaf,a konperhensd oleh karena itu

berisikan tentang teks dan metodologi dalam merganalisis tafsir' Dalam beberapa

tafsir tersebut merupakan suatu kombinasi tafsir generasi sebelumny4 dan merupakan

hal-hal yang bersifat primor tentang ilmu tafsir juga menckmkan pada Arti Al Qur'an

danIlmunyaTa

Iv{enurut DR Roem Rowi dalam disertasinyE ketika di wawancarai oleh par{i

masyaraka! setidaknya dalam tafsir Al Azhar ada eram ciri :

------rltetoae penafstm at aui' an- ,fSurabal,a, pererbit Dinalokg
1992),ha1.39.-- ' -''--:; rq*aruddin Hidayal Memahami Baha-sa Aqama Sebuah Kaiisn Herrneneutik(akart4
Parafufudinalt, t ggf)nat. 194

,o Ho*wurJ Ui. fed"rspiel Kaiian Al Ou:'an Di Indonesia$vlizaq 19961ha1. 137



71

1. Tentang sobagian pengalaman pribadi dan independensi pendapatnyq melalui

usaha naql dengan akal.

Z. Usaha perbaikan penyakit sosial melalui kenyataan yang dikemukakan oleh ayat

Al eu/a4 contohflya tentang kerukunan hidup beragam4 Hanrka mengangkat

kele,mahan dan kemundrnan Umat Islarq saat ini pun akibat yang sarna, yaitu

mengaku beriman pada Al Qut'an, tetapi tidak pemah konsisten dalam

mengamalkannya.

3. Merujuk pada sebagian mufasirin sebagai psngakuan terhadap jasa merek4

disamping merujuk tafsir induk yang sudah termashur.

4. Berusaha menggabungkan ayat-ayat A1 Qur'an dengan teori ilmu yang telah

inapail, dengan sarat teori itu" harus twrduk pada Al-Qur'ail gtma menguatkan

kebenarannya.

5. Bsrusaha membaatah orientasi dxr dugaan yang diragukan dari musuh Islanl grrlu

mempertahankan Al Qur'an dan Islam.

6. Tafsir Al Adrar ini bisa diterima oleh sernua lapisarq baik terpelajar ataupun oraog

arvam.t5

Sedang rnenurut Yunan l-usuf dalam mejalah pesantren adalah :

1. Memasukkan hikayat-hikayat lama kedalam tafsir Al Qur'an yaflg

diliembangtian dalam Tafsir A1 Azhar, lIAfu{KA meiaperbandingkan kisah-

kisah lama dengan hadisi melal'u unfuk meqielaskan arti ayat.

",{bdul Jab*r l.{ajid (Koiro), Panii }.{asr.arekrt- No. 609, l5-24 Ramadhen l-109 H, 21-30

April 1989, Hal. 36.



Z. Ivlenjautri pengertian rna'na mufrodaq setelah menterjernahkan dengan global

langsung memberikan uraian yang rinci.

Dengan pendapat diatas, dari berbagai lembaga, maka lebih memudahkan

bagi penulis mengikuti dari ahr yang dikemukakan tersebut.?6

F. Analisa Pembahasan

Al-Qur'an actalah sumber konsep yaag sangar sempuflra bisa dibilang segala

yang ada pada Al-Qur'an itu untuk manusia, sokiranya manusia bisa

mengimplementasikan dengan baik dan benar, maka akan bahagia hidupnya.

Serta keistimewaan Al-Qur'an terletak pada keadilan dan keseimbangan pada

segala h4 baik masalah yang berkaitan dengan ibadalq dunia, aktrirat dan

proporsional serta sesuai dengan kenyataan.

Tafsir Al-Azhar adalah ditulis dalam suasaila dimana peduduk muslimnya

lebih besar jumlahnya serta menggsnakan bahasa Indonesia dengan demikian sangat

mudah u*uk dipahami pada masyarakat secara umum.

Melihat metode berpikirnya Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat yang

maqomat ini adaiah sudah termasuk mewakili penafsiran abad modem. Serta dari

penggunaar penafsirannya llamka lebft cenderung pemakaian bahasa-bahasa Melayu

serta banyak dari contoh-contohnya yaitu memasukkan cerita lllelayu, seperti pada

contoh penafsiran tentang ridho. Seorang ratu Belanda (trVilhemina) mengulurkan

tangan kepadaaya metgajak b{abat taagan pada Pangeran Ahmad dan berkatalah

76 M. Yunaq Pesantren No. l/Vol.ViIUl991, Hal. 37.
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Pangeran Ahmad apayilngakan diperintahkan kepadaku akan kujunjung tinggr inilah

menunjukkan kedaeralrannY a.

Sedanglian pada setiap corak penafsiran pasti mernpunyai kelebihan dan

kekurangarq seperti pada metode timah kelebihannya adalah:

. Praklis dan mudah dipahami

o Bebas dari penafsiran Israiliyah serta akrab dengan bahasa AlQur'an dan

kekurangannya adalah menjadikan petunjuk Al-Qur'an bersifat parsial'

S edangkan metode Tahlili

. Kelebihannya adalah ruang lingkupnya luas, memuat berbagai ide

. Koknrangannya adalahmelatrirkan penafsiran yang subjektif

. Masuk pemikiran Isra'ityah

Sedangkan komparatif kelebihannya

. Memberikan wawa$an relatif lebih lua.s

tD Mernbuka diri rmtuk bersikap tolsran

. Dapat iengetatrui belbagai penafsiran

. il{embuat mufasir lebih hati-hati

Kekuangannya adalah

. Kurang cocok untuk pemula

. IvlEnimbulkan kesan peirgulangan peirdapat para mufasir

Dan pada metode Tematik kelebihannya adalah:

. fuIsnjawab tantangan zaman
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. Praktis dan sisternatis

. Dinamis

r lu'Iembuat pemahaman jadi ututr

Kekurangannya:

. Ivlemenggal ayat Al-Qu'an

. fuIernbatasi pernahaman ayat

Iv'Iaka dari itu penafsiran tafsir Al-Azhar itu adalah tetgolong metode Tematik.

Sebagaimana ciri metode tematik, maka yang men-iadi ciri utama dari metode ini ialah

menonjolkan terna judul atau topik pembahasan, sehingga tidak salah bila metode ini

dikatakan sebagai topikal.

Jadi bisa dikatakan bahwa tlrgensi metode Ternatik iai lebih bisa diandalkan

untuk menjawab permasalaharmya dimuka bumi ini itu berarti metode ini besar sekali

manfaatnya bagi kehidupan umat agar rnereka dapat terbimbing ke jalan yang benar

sesuai dengan maksud' "- difurunkan Al-Qur'an.

Berangkat dari pemikiran yang demikian, maka tafsir Al-Azhar mewakili

metode yang kuat dengan Tematiknya, dalam hazanah keilmuan Islanq walaupun

terkesan terkotak-kotak dibanding metode global.

Dengan demikian, '^ . . ..; corak penafsiran tafsir Al-,{zhar tentang ayat-ayat

maqomat inr sudah sewajarnya menggunakan metode Ternatik- Berdasarkan hal itu

maka jelaslah bahwa metode Tematik menduduki tcmpat yang amat ponting dalam

kajian tafsir Al-Qur' an.


